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Abstrak

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Pelaksanaan penelitian untuk peningkatan aktivitas
dan hasil belajar mahasiswa pada mata kuliah Konstruksi Bangunan melalui implementasi model Project based
learning berbantuan AutoCAD. Subyek penelitian ini adalah 33 orang mahasiswa Jurusan Pendidikan Teknik
Bangunan FKIP Universitas Nias. Penelitian ini mengikuti pendekatan siklus dan dilakukan di Jurusan
Pendidikan Teknik Bangunan FKIP Universitas Nias. Instrumen pengumpulan data meliputi observasi,
wawancara dan tes hasil belajar. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus yang terdiri dari 4 tahapan
penelitian yakni perencanaan, pelaksanaan kegiatan, observasi dan refleksi. Pelaksanaan siklus | hanya aspek
sikap dan keterampilan yang telah memenuhi indicator pencapaian. Aktivitas dan aspek pengetahuan tercapai
setelah pelaksanaan siklus II. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan menggunakan paradigma
pembelajaran project-based learning dapat meningkatkan aktivitas belajar dan hasil belajar mahasiswa aspek
pengetahuan, keterampilan dan sikap pada mata kuliah Konstruksi Bangunan FKIP Universitas Nias.

Kata Kunci: konstruksi bangunan, project based learning, AutoCAD

Abstract

This research is a Classroom Action Research (CAR). The implementation of research to increase activity and
student learning outcomes in the Building Construction course was through the AutoCAD-assisted Project-
based learning model. The subjects of this study were 33 students of the Department of Building Engineering
Education at FKIP Nias University. This research followed a cyclical approach and was conducted at the
Department of Building Engineering Education, FKIP, Nias University. Data collection instruments include
observations, interviews, and learning outcomes tests. This research was carried out in two cycles consisting
of 4 stages, namely planning, implementing activities, observing, and reflecting. The implementation of the
first cycle is only aspects of attitudes and skills that have met the indicators of achievement. Activities and
aspects of knowledge are achieved after the implementation of cycle Il. The results showed that using the
project-based learning paradigm could improve learning activities and student learning outcomes regarding
knowledge, skills, and attitudes in the Building Construction course at FKIP Nias University.
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PENDAHULUAN

Proses pengajaran Konstruksi Bangunan di Jurusan Pendidikan Teknik Bangunan FKIP Universitas
Nias banyak mengalami kendala, terutama permasalahan yang dialami dosen saat mengajar gambar desain
gedung dengan program aplikasi AutoCAD. Hal ini menyebabkan kurangnya kemampuan pemahaman
mahasiswa dalam membuat gambar desain menggunakan program AutoCAD dan membuat mahasiswa
menjadi bosan selama proses perkuliahan. Universitas Nias berupaya keras untuk menghasilkan lulusan yang
siap memasuki dunia kerja dan berkembang di dalamnya. Mahasiswa jurusan Pendidikan Teknik Bangunan
harus bisa membuat gambar konstruksi menggunakan aplikasi AutoCAD. Pretest kemampuan mahasiswa
program studi Pendidikan Teknik Bangunan menggunakan AutoCAD pada ujian sebelumnya menunjukkan
bahwa 31% mahasiswa kompetensi kurang, 21% kompetensi baik, dan 48% kompetensi cukup. Hal inilah
yang menyebabkan para dosen mengalami kesulitan saat mengajar mata kuliah Konstruksi Bangunan.
Berdasarkan temuan di atas, jika perkuliahan dilakukan pada tingkat yang paling mendasar, seorang
mahasiswa yang datang ke kelas dengan dasar pengetahuan dan keterampilan yang kuat tidak akan kesulitan
memenuhi tuntutan kelas, sedangkan mahasiswa yang datang dengan dasar pengetahuan dan keterampilan
yang lemah akan kesulitan memenuhi tuntutan kelas sedangkan mahasiswa yang masuk dengan kompetensi
yang kurang memadai akan merasa bosan dan tidak puas. Mahasiswa akan mampu dan aktif mempraktekkan
pengetahuan dan pemahamannya terhadap materi yang dipelajarinya jika perkuliahan perpusat pada
mahasiswa (Zega, 2015; Fajra, et al., 2020; Masril et al., 2020; Telaumbanua et al., 2019; Zagoto et al.,
2019).

Model project-based learning (PjBL) adalah salah satu contoh perkuliahan yang berpusat pada
mahasiswa. Project-based learning berfokus pada ide-ide dasar dan prinsip-prinsip suatu bidang dengan
memungkinkan mahasiswa untuk bekerja secara mandiri untuk mengembangkan pemahaman mereka sendiri
tentang masalah yang kompleks, seperti memecahkan persamaan yang kompleks dan merancang cara-cara
baru dalam melakukan sesuatu dan berpuncak pada hasil yang nyata (Dakhi, 2022; Timor et al., 2021; Zagoto,
2022; Zega, 2014). PjBL adalah jenis pendidikan kreatif di mana mahasiswa dihadapkan pada tugas-tugas
yang semakin menantang. Ketika berhadapan dengan isu-isu yang sulit, diperlukan untuk melakukan
investigasi mendalam, tindakan yang lebih sering terfokus pada masalah, pekerjaan tugas multidisiplin, dan
akhirnya diarahkan ke akhir sebuah produk.

Fitrianawati and Sulisworo (2019); Novalinda et al. (2020), Project-based learning adalah cara belajar
yang sistematis dan terorganisir di mana untuk menjawab setiap dan semua pertanyaan yang mungkin muncul,
serta untuk melakukan tugas-tugas yang diperlukan, mahasiswa harus menjawab secara rinci dan jelas serta
terorganisir untuk memberikan hasil yang lebih akurat dan komprehensif. Prinsip pembelajaran metode PBL
terdiri dari tiga langkah: Perencanaan, Penciptaan, dan Pengolahan (Fajra et al., 2020; Telaumbanua et al.,
2019; Dakhi et al., 2020; Ferdiansyah et al., 2020). PBL memungkinkan mahasiswa untuk mengembangkan
karakter yang kuat dan memperoleh keterampilan melalui proyek dan kegiatan asli. Informasi yang
dikumpulkan untuk latihan ini adalah otentik dan akurat, memberikan mahasiswa pengalaman diri tidak
langsung. Teknik PjBL didasarkan pada filosofi konstruktivis (Telaumbanua et al., 2019; Zagoto & Dakhi,
2018; Ziliwu et al., 2022) Konstruktivisme adalah filsafat pembelajaran yang berpusat pada ide-ide mahasiswa
yang dihasilkan oleh pengalaman mereka sendiri untuk menghasilkan ide-ide yang lebih efektif (Laoli et al.,
2022; Mallisza et al., 2021; Zega et al., 2021.

Selain daripada itu, mahasiswa di tuntut untuk cakap mengkomunikasikan pandangan mereka serta
memperhatikan pendapat orang lain untuk merefleksikan pemikiran mereka sendiri dalam kaitannya dengan
konsep orang lain (Abroto et al., 2021; Ferdiansyah et al., 2020; Zagoto & Dakhi, 2018). Sangat mungkin
bahwa upaya mahasiswa akan memberikan hasil yang diinginkan dalam hal membangun pengetahuan dan
juga pentingnya interaksi sosial dalam pengembangan kognisi (Azman et al., 2020; Ferdiansyah et al., 2020;
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Zagoto, 2018). Ada 5 fase utama yang terlibat dalam pelaksanaan PjBL: (1) memilih tema untuk proyek; (2)
menetapkan konteks untuk pembelajaran; (3) membuat rencana kegiatan; (4) kegiatan pemrosesan; (5)
melaksanakan operasi proyek (Hendriana et al., 2018; Telaumbanua et al., 2019; Timor et al., 2021).

Prinsip yang harus diikuti dalam melaksanakan PjBL: (a) sentralistis lebih terfokus pada kenyataan
bahwa proyek kerja memberikan makna sesuai dengan kurikulum yang ada. Diharapkan bahwa mahasiswa
melaksanakan PjBL sebagai dasar untuk praktek sepanjang karir akademik sehingga, asumsinya mahasiswa
akan mampu merespon pertanyaan secara lebih efektif pada prinsip bidang yang relevan sebagai akibat dari
dorongannya; (b) penyelidikan konstruktif memiliki pemahaman yang jelas bahwa setiap langkah mengarah
pada satu tujuan, dan bahwa dalam setiap langkah terdapat berbagai kegiatan, seperti tukar pendapat,
merumuskan rencana, dan mengambil keputusan. Investigasi yang berfokus pada pemecahan masalah, analisis
akar masalah, pengambilan keputusan, dan pengembangan model; (c) prinsip otonomi memiliki kemampuan
untuk memperjelas bahwa setiap mahasiswa diharapkan untuk melaksanakan proyek dan mahasiswa akan
memiliki pengawasan yang lebih serta meningkatkan keterlibatan mahasiswa dalam kegiatan proyek tersebut
(Dakhi, 2022; Harefa et al., 2022; Zagoto, 2022; Zebua et al., 2022).

Mahasiswa harus mengikuti perkuliahan pembelajaran berbasis masalah dengan membutuhkan
keseriusan dan upaya maksimal dalam mengerjakan tugas, mengidentifikasi tema, lingkungan Kkerja,
kolaboratif, produk, standar produk, dan klien (Chong et al., 2019; Masril, Dakhi, et al., 2020; Sarumaha et al.,
2018; Zagoto, 2018). Pembelajaran berbasis proyek memfokuskan pada permasalahan yang mendorong
memerlukan konsep-konsep dan prinsip-prinsip agar dapat dipecahkan. Hasil penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa model PjBL mampu membuat mahasiswa berpartisipasi aktif dalam pembelajaran dan
meningkatkan hasil belajar (Ali, 2021; Zega, 2021). Proyek mendorong mahasiswa mendapatkan pengalaman
belajar sampai pada tingkat yang signifikan.Berdasarkan uraian di atas, diharapkan penerapan model PjBL
dapat menjadi solusi dalam pembelajaran pada mata kuliah Konstruksi Bangunan di Jurusan Pendidikan
Teknik Bangunan FKIP Universitas Nias sehingga nantinya dapat peningkatkan knowledge and ability
mahasiswa di mata kuliah Konstruksi Bangunan dengan menugaskan mahasiswa untuk membuat desain
konstruksi berdasarkan keadaan nyata di lapangan, dan mahasiswa memperoleh keahlian serta kemabhiran
dalam merancang desain bangunan dengan menggunakan aplikasi AutoCAD.

METODE PENELITIAN

Penelitian Tindakan Kelas adalah metodologi yang digunakan pada penelitian ini. Subyek penelitian ini
adalah 33 orang mahasiswa Jurusan Pendidikan Teknik Bangunan FKIP Universitas Nias. Penelitian ini
mengikuti pendekatan siklus dan dilakukan di Jurusan Pendidikan Teknik Bangunan FKIP Universitas Nias.
Instrumen pengumpulan data meliputi observasi, wawancara dan tes hasil belajar. Tes hasil belajar mahasiswa
yang digunakan untuk menilai kemampuan kognitif dan kesiapan mahasiswa untuk terlibat dalam proses
pembelajaran.

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

Hasil Penelitian

Pada awal kegiatan, wawancara, survei pra-siklus, dan analisis dokumen dilakukan untuk memastikan
keadaan awal mahasiswa. Hasil wawancara dengan dosen mengungkapkan bahwa mahasiswa semester 1V
kurang melakukan kegiatan belajar mahasiswa. Berdasarkan temuan penilaian pra-siklus aktivitas belajar
mahasiswa, 31% mahasiswa kompetensi kurang, 21% kompetensi baik, dan 48% kompetensi cukup.

Siklus |

Pada fase perencanaan tindakan siklus I, peneliti dan pengajar mengkaji kurikulum mata kuliah
Konstruksi Bangunan. Peneliti menerima dan mempelajari kurikulum. Peneliti membuat RPS dengan
menggunakan silabus sebagai panduan. Kemudian dikembangkan perangkat kegiatan belajar mahasiswa yang
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meliputi komponen pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Siklus | terdiri dari tiga pertemuan dan satu
pertemuan dilakukan kegiatan penilaian. Kegiatan evaluasi meliputi penilaian terhadap pengetahuan, sikap,
dan kegiatan belajar mahasiswa. Setiap pertemuan mencakup latihan yang meningkatkan persepsi, orientasi,
dan motivasi. Proses pembelajaran diperluas melalui kegiatan diskusi kelompok dan diakhiri dengan
presentasi di depan kelas.

Tabel 1
Prosedur Pelaksanaan Tindakan Siklus I
Pertemuan Kegiatan
1 Kerangka Aturan Pelaksanaan Praktik Konstruksi Bangunan
2 Melaksanakan Perbaikan Perancangan Desain Gambar Konstruksi Bangunan
3 Desain TTS Media Penunjang Mahasiswa

4 Tes Evaluasi Siklus |

Pada pertemuan ke-1, banyak mahasiswa mengalami kesulitan dalam menerapkan model pembelajaran
berbasis proyek, karena program tersebut mengharuskan mahasiswa untuk menemukan ide yang mendasari
pengetahuan mereka. Selain itu, karena baru pertama kali diberikan proyek di Prodi Pendidikan Teknik
Bangunan, sebagian mahasiswa belum terlibat dalam kegiatan diskusi atau menjawab pertanyaan dosen. Pada
pertemuan ke-2, kegiatan praktikum difokuskan pada proyek kreasi mahasiswa dimana mahasiswa
meningkatkan desain gambar konstruksi bangunan dengan menggunakan keterampilan menggambar. Kegiatan
pada pertemuan ke-2 hampir sama dengan pertemuan ke-1, kecuali pendekatan yang digunakan yaitu diskusi
pada pertemuan ke-1 dan praktikum pada pertemuan ke-2. Pertemuan ke-3 mengikuti format yang sama
dengan pertemuan ke-1, kecuali mahasiswa membuat media pembelajaran TTS sesuai standar dosen sebagai
sarana untuk mereviu materi yang di cakup dari pertemuan ke-1 hingga ke-3. Pada pertemuan ke-2 dan ke-3,
mahasiswa menjadi lebih terlibat dalam diskusi dan latihan tanya jawab. Selain itu, mahasiswa sangat
bersemangat dan percaya diri saat mempresentasikan hasil diskusi.

Observasi tindakan menunjukkan bahwa masih banyak mahasiswa yang tidak mengikuti kegiatan
pembelajaran pada pertemuan ke-1, karena mahasiswa masih menyesuaikan diri dengan pendekatan
pembelajaran yang baru. Banyak mahasiswa yang diam selama kegiatan diskusi, menunggu tanggapan dari
rekan-rekan mereka. Pada pertemuan ke-2, beberapa mahasiswa sangat bersemangat, karena pendekatan yang
diterapkan berbeda dari yang pertama, yaitu praktikum. Minat mahasiswa yang tinggi memotivasi mereka
untuk berpartisipasi langsung dalam kegiatan praktikum. Pada pertemuan ke-3, mahasiswa merasa nyaman
dengan model pembelajaran tersebut, terutama dalam hal pengembangan media pembelajaran TTS;
mahasiswa sudah terbiasa dengan aturan permainan, sehingga pembuatan media TTS membutuhkan waktu
yang sedikit. Pada akhir siklus I, aktivitas belajar mahasiswa dievaluasi melalui observasi dan survei.
Kuesioner aktivitas belajar mahasiswa terdiri dari dua puluh item yang tergolong sangat aktif, aktif, kurang
aktif, dan tidak aktif.

Sangat Aktif
W Aktif

Kurang Aktif
B Tidak Aktif

Gambar 1. Representasi Hasil Penilaian Siklus I: Aspek Aktivitas Belajar Mahasiswa

Berdasarkan pemeriksaan aktivitas belajar mahasiswa pada siklus I, 11 orang mahasiswa termasuk
dalam kelompok kurang aktif. Hal ini karena mahasiswa tidak terbiasa dengan paradigma pembelajaran yang
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digunakan, dan karenanya membutuhkan bimbingan selama proses pembelajaran. Mahasiswa ini tidak
mendapatkan perhatian tambahan dari dosen. Sehinggga, evaluasi aktivitas belajar mahasiswa siklus | kurang
dari target yang ditetapkan yaitu 75%, dan perlu dilakukan penyesuaian pada siklus II.

Tuntas
48%
H Tidak Tuntas

Gambar 2. Diagram Hasil Penilaian Aspek Pengetahuan Mahasiswa Siklus 1.

Berdasarkan temuan analisis aspek pengetahuan, 17 mahasiswa tidak mencapai ketuntasan. Hal ini
karena mahasiswa terus dibingungkan oleh konsep Konstruksi Bangunan. Mahasiswa harus melangkah lebih
jauh ke dalam subjek pembelajaran dan mengajukan lebih banyak pertanyaan. Dalam pengujian komponen
pengetahuan ini, terdapat empat indikator yang belum mencapai tujuan ketuntasan yaitu 75%, sedangkan satu
indikasi memenuhi target.

Tabel 2
Temuan Analisis Pencapaian Aspek Pengetahuan Setiap Indikator Siklus I
Indikator Kompetensi  Ketercapaian (%) Kategori
1 68 Tidak Memenuhi
2 70 Tidak Memenuhi
3 69 Tidak Memenuhi
4 61 Tidak Memenuhi
5 91 Memenuhi

Penilaian mahasiswa pada aspek sikap terbagi menjadi 4 kategori yaitu sangat baik (SB), baik (B),
Cukup (C) dan kurang (K). Hasil penilaian aspek sikap siklus | disajikan dalam bentuk diagram pada Gambar
3 berikut.

Sangat Baik
M Baik
B Kurang Baik
M Tidak Baik

Gambar 3. Diagram Hasil Penilaian Aspek Sikap Mahasiswa Siklus 1.

Analisis sikap mahasiswa menunjukkan sudah memenuhi target yang ditetapkan yaitu 30 mahasiswa
atau 91% mahasiswa yang sudah mencapai ketuntasan, sehingga siklus I tidak perlu ditingkatkan lagi.
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0%

Tuntas
M Tidak Tuntas
100%

Gambar 4. Hasil Penilaian Aspek Keterampilan Mahasiswa Siklus |

Analisis keterampilan mahasiswa menunjukkan bahwa 33 mahasiswa atau 100% mahasiswa sudah
mencapai ketuntasan, sehingga tidak perlu melakukan perbaikan pada siklus Il. Pada penelitian siklus |
diketahui bahwa belum semua komponen aktivitas belajar dan pengetahuan mahasiswa telah memenuhi target
75%. Empat indikator unsur pengetahuan belum mencapai target sehingga memerlukan intervensi pada siklus
Il. Langkah-langkah yang dilakukan berpusat pada menghasilkan pertanyaan diskusi yang bertujuan untuk
mengelaborasi subjek.

Siklus 11

Penerapan perkuliahan Siklus Il sepenuhnya difokuskan untuk mengatasi kendala-kendala yang
dihadapi pada Siklus I. Diantara metode yang dilakukan adalah dosen berkeliling setiap kelompok selama
kegiatan diskusi untuk memastikan bahwa mahasiswa memahami topik dan memperhatikannya dengan
seksama. Tambahan khusus bagi mahasiswa yang kesulitan dan tidak menyelesaikan siklus I, mahasiswa
diberi kesempatan lebih banyak untuk menyuarakan ide-idenya dan mengajukan pertanyaan mengenai isi
perkuliahan yang belum dipahami, terutama untuk kegiatan pembelajaran yang kurang aktif. Materi dengan
indikasi belum tuntas pada siklus | diperbaiki pada siklus Il, tetapi materi dengan indikator tuntas tidak
diperbaiki pada siklus II.

Siklus |1 terdiri dari satu pertemuan untuk tujuan penyampaian materi kuliah dan satu sesi untuk tujuan
melakukan kegiatan penilaian. Kegiatan evaluasi terdiri dari pemeriksaan pengetahuan mahasiswa dan
karakteristik kegiatan belajarnya. Observasi tindakan siklus 1l mengungkapkan bahwa banyak mahasiswa
yang lebih terlibat dan bersemangat dalam upaya mereka untuk menyelesaikan masalah dosen. Mahasiswa
yang sebelumnya telah terlepas dari proses pembelajaran mengikuti kegiatan diskusi, tanya jawab, dan
presentasi; meskipun 5-6 mahasiswa terus bercakap-cakap dengan temannya, mereka tetap aktif dalam diskusi
dan tanya jawab.

Sangat Aktif
W Aktif

Kurang Aktif
M Tidak Aktif

Gambar 5. Diagram Pie Aspek Hasil Penilaian Aktivitas Belajar Mahasiswa Siklus 11

Berdasarkan pemeriksaan aktivitas belajar mahasiswa, 26 mahasiswa atau 79% mahasiswa yang telah
mencapai ketuntasan, tidak memerlukan dukungan lebih lanjut pada siklus I11.
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Tuntas

7504 MW Tidak Tuntas

Gambar 6. Diagram Lingkaran Hasil Penilaian Aspek Pengetahuan Mahasiswa Siklus I11.

Berdasarkan temuan analisis aspek pengetahuan, 25 mahasiswa mencapai ketuntasan atau 75%. Hal ini
menunjukkan ketuntasan telah mencapai target atau > 75. Ketuntasan tiap indicator seperti dijelaskan pada
tabel 6 berikut.

Tabel 3
Analisis Pencapaian Aspek Pengetahuan Untuk Setiap Indikator Siklus I1.
Indikator Kompetensi  Ketercapaian (%)  Kategori

1 85 Memenuhi
2 78 Memenuhi
3 79 Memenuhi
4 88 Memenuhi

Berdasarkan hasil analisis aspek pengetahuan, diketahui bahwa semua indikator memenuhi target
ketuntasan lebih dari 75%, hal ini menunjukkan bahwa pada siklus Il tidak diperlukan tindakan perbaikan.
Hasil analisis siklus 1l menunjukkan bahwa aspek aktivitas belajar dan pengetahuan mahasiswa telah
mencapai target ketuntasan 75% mahaiswa yang memperoleh nilai di atas CPKM, dan hasil aktivitas belajar
mahasiswa sebesar 79%, dan aspek pengetahuan sebesar 75%, menunjukkan bahwa penelitian telah selesai
pada siklus I1.

Perbandingan Tindakan Siklus I dan 11

Perbandingan hasil tindakan siklus I dan Il mencoba untuk memastikan besarnya kenaikan antara siklus
I dan Il. Temuan analisis evaluasi untuk siklus | dan Il ditampilkan pada Gambar 7, beserta perbandingan
hasil antar siklus.

120%
100%
£ 80%
@
it .
S 60% @ Siklus |
=3
< B Siklus II
®

40%

20%

0%

Aktivitas  Pengetahuan Sikap Keterampilan

Gambar 7. Perbandingan Hasil Antara Siklus | dan 11

Gambar 7 menggambarkan pertumbuhan bagian aktivitas belajar dan pengetahuan mahasiswa yang
belum tercapai dari siklus | ke siklus Il. Hal ini menunjukkan bahwa dengan menggunakan paradigma
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pembelajaran project-based learning dapat secara signifikan meningkatkan aktivitas belajar dan prestasi
mahasiswa pada mata kuliah Konstruksi Bangunan FKIP Universitas Nias.

Pembahasan

Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus, dengan setiap siklus terdiri dari tiga sesi tindakan dan satu
pertemuan untuk menilai hasil belajar. Implementasi pendekatan pembelajaran berbasis proyek di mulai
dengan dosen memberikan kerangka aturan umum kepada mahasiswa sebagai pengetahuan pertama mereka
(Novalinda et al., 2020; Zega, 2021). Selain itu, mahasiswa dapat memperluas pengetahuan yang ada dengan
mencarinya langsung dari berbagai sumber belajar, seperti pengamatan langsung terhadap kegiatan
pembangunan di lapangan, atau secara tidak langsung, seperti melalui buku proyek atau internet. Langkah-
langkah yang dilakukan pada siklus | mengakibatkan proses pembelajaran tetap berjalan meskipun dengan
kecepatan yang lebih lambat dari yang diharapkan.

Isu utama dalam penelitian ini adalah kualitas dan keterampilan mahasiswa yang ditunjukkan oleh nilai-
nilai latihan praktik menggambar mahasiswa, tetapi aktivitas mahasiswa, seperti yang didokumentasikan pada
lembar observasi, juga dimasukkan sebagai komponen penelitian ini. Sehingga, siklus Il harus di mulai
dengan koreksi atas kekurangan siklus sebelumnya. Sub-indikator masih memiliki beberapa kekurangan
dalam hal konten, kegiatan, keadaan, dan hasil.

Siklus Il diselesaikan dengan menyelesaikan masalah-masalah berikut: (a) menentukan lamanya proses
pembelajaran untuk mengurangi kemungkinan mahasiswa menggunakan Konstruksi Bangunan dalam desain
bangunan; (b) melaksanakan proses pembelajaran melalui diskusi kelompok dan bimbingan belajar untuk
memastikan bahwa mahasiswa memiliki kesempatan yang cukup untuk memberikan umpan balik tentang
kemajuan proses perkuliahan; dan (c) mendorong mahasiswa untuk lebih kritis terhadap proyek pembangunan
dunia yang sedang mereka kerjakan. Dari hasil siklus 1l dapat disimpulkan bahwa proses pendidikan berjalan
sesuai dengan harapan, dengan semua indikator dan sub-indikator meningkat dibandingkan dengan hasil
siklus | dan melampaui indikator keberhasilan yang telah ditentukan sebelumnya. Hal ini menunjukkan bahwa
penerapan model project-based learning di Jurusan Teknologi Konstruksi FKIP Universitas Nias akan
meningkatkan quality, knowledge and ability mahasiswa jurusan tersebut.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa terjadi peningkatan aktivitas belajar mahasiswa dari siklus
I ke siklus Il. Demikian juga halnya dengan pegetahuan, sikap dan keterampilan mahasiswa juga mengalami
peningkatan. Hal ini menunjukkan bahwa dengan menggunakan penerapan project-based learning memiliki
dampak positif dalam pembelajaran Konstruksi Bangunan menggunakan AutoCAD pada mahasiswa Jurusan
Pendidikan Teknik Bangunan FKIP Universitas Nias.
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